BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu proses pembinaan manusia yang berlangsung
seumur hidup. Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan yang diajarkan di
sekolah memiliki peranan sangat penting, yaitu memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk terlibat langsung dalam berbagai pengalaman belajar melalui
aktivitas jasmani, olahraga dan kesehatan yang terpilih yang dilakukan secara
sistematis. Pembekalan pengalaman belajar itu diarahkan untuk membina
pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis yang lebih baik, sekaligus
membentuk pola hidup sehat dan bugar sepanjang hayat.

Pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan merupakan media untuk
mendorong pertumbuhan fisik, perkembangan psikis, keterampilan motorik,
pengetahuan dan penalaran, penghayatan nilai-nilai (sikap-mental-emosional-
sportivitas-spiritual-sosial), serta pembiasaan pola hidup sehat yang bermuara
untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan kualitas fisik dan psikis yang
seimbang.

Pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP), pendidikan jasmani
merupakan salah satu mata pelajaran wajib. Sesuai dengan Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Indonesia Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi Untuk
Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, ruang lingkup mata pelajaran
Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan dalam Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) SMP/MTS tahun 2008 meliputi aspek-aspek berikut :

1. Permainan dan olahraga meliputi : olahraga tradisional, permainan eksplorasi
gerak, keterampilan non-lokomotor, dan manipulatif, atletik, kasti, rounders,
kippers, sepak bola, bola basket, bola voli, tenis meja, tenis lapang, bulu
tangkis, dan beladiri, serta aktivitas lainnya.

2. Aktivitas pengembangan meliputi: mekanika sikap tubuh, komponen
kebugaran jasmani, dan bentuk postur tubuh serta aktivitas lainnya.
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3. Aktivitas senam meliputi : ketangkasan sederhana, ketangkasan tanpa alat,
ketangkasan dengan alat, dan senam lantai, serta aktivitas lainnya.

4. Aktivitas ritmik meliputi : gerak bebas, senam pagi, SKJ, dan senam aerobic
serta aktivitas lainnya

5. Aktivitas air meliputi : permainan di air, keselamatan di air, keterampilan
bergerak di air, dan renang serta aktivitas lainnya.

6. Pendidikan luar kelas meliputi : karyawisata, pengenalan lingkungan,
berkemah, menjelajah, dan mendaki gunung

7. Kesehatan meliputi : penanaman budaya hidup sehat dalam kehidupan sehari-
hari, khususnya yang terkait dengan perawatan tubuh agar tetap sehat,
merawat lingkungan yang sehat, memilih makanan dan minuman yang sehat,
mencegah dan merawat cedera, mengatur waktu istirahat yang tepat dan
berperan aktif dalam kegiatan P3K dan UKS.

Dalam proses pembelajaran penjas, guru harus selalu memperhatikan dan
melaksanakannya sesuai dengan tujuan dan kedudukan pendidikan jasmani dalam
pembelajaran (Lutan, 2001:9). Proses pembelajaran pendidikan jasmani tidak
terlepas dari beberapa unsur seperti tujuan, metode dan gaya mengajar, substansi
tugas ajar (materi ajar) serta evaluasi. Dengan demikian dalam proses
pembelajaran pendidikan jasmani tidak terlepas dari unsur-unsur yang saling
terkait, yaitu

Pertama adalah adanya rumusan tujuan pembelajaran yang mengandung
harapan tentang perubahan perilaku siswa yang diharapkan.tujuan pembe;lajaran
merupakan titik awal dari keseluruhan proses.

Kedua adalah materi ajar atau substansi pembelajaran. Materi ini berisi
tugas-tugas gerak yang berupa aktivitas jasmani yang direncanakan untuk
dilaksanakan oleh siswa.

Ketiga, terdapat metode atau gaya mengajar yang diselerasikan dengan
materi. Melalui metode atau gaya mengajar, materi disajikan dan siswa
diharapkan mengalami perubahan perilaku yang diharapkan dalam tujuan

pembelajaran.
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Keempat, adanya evaluasi yang bertujuan untuk mengetahui seberapa
banyak perubahan yang terjadi pada siswa.

Selanjutnya, perubahan yang terjadi dalam diri siswa harus melekat dan
mantap, artinya perubahan perilaku itu tahan lama dan dapat digunakan dalam
kehidupan sehari-hari. Semua perubahan perilaku itu tidak sekedar ditampilkan
dalam proses pembelajaran, tetapi dapat digunakan oleh siswa dalam situasi
pertandingan yang sebenarnya. Bahkan beberapa nilai positif, seperti kemampuan
memecahkan masalah dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena
itu, acuan dalam memperbaiki dan mengembangkan gaya mengajar terutama
ditekankan pada hasil belajar yang diakibatkannya dan teori yang melandasinya.

Dalam proses pembelajaran di sekolah, gaya mengajar merupakan salah
satu cara untuk mencapai keberhasilan terhadap hasil pembelajaran. Mengajar
diartikan sebagai suatu keadaan atau suatu aktivitas untuk menciptakan suatu
situasi yang mampu mendorong siswa untuk belajar (Aunurrahman, 2009:34).
Sedangkan Juliantine dkk (2012:38) menjelaskan bahwa “gaya mengajar
berkaitan dengan pembuatan keputusan yang dilakukan guru baik sebelum,
selama, maupun setelah proses pembelajaran”. Gaya mengajar mencerminkan
bagaimana pelaksanaan pengajaran guru yang bersangkutan yang dipengaruhi
oleh pandangannya sendiri tentang mengajar, konsep-konsep psikologi yang
digunakan, serta kurikulum yang dilaksanakan. Dengan menerapkan berbagali
gaya mengajar dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani, diharapkan
pemahaman, sikap dan keterampilan gerak siswa sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Penerapan berbagai gaya mengajar dalam proses pembelajaran
pendidikan jasmani tidak ada yang paling baik, tetapi kesesuaian dengan situasi
dan kondisi dalam penerapannya yang penting. Semakin tepat penerapan gaya
mengajar dalam proses pembelajaran, maka semakin efektif pula tujuan yang
diharapkan.

Dengan menguasai berbagai macam gaya mengajar untuk diterapkan
dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani, seorang guru akan lebih mudah
menetapkan gaya mengajar apa yang sesuai dengan situasi dan kondisi siswa yang

menjadi tanggung jawabnya. Berkaitan dengan gaya mengajar dijelaskan oleh
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Muska Moston (Supandi dkk, 1986:3.1) sebagai berikut: ”...pada dasarnya gaya

mengajar guru terentang dua gaya yang ekstrim. Gaya yang berpusat pada guru

atau teacher-centered style dan yang lain adalah gaya yang berpusat pada siswa

atau student-centered style”.

Selanjutnya mengenai gaya mengajar pendidikan jasmani menurut

Supandi dkk (1986:3.2), yaitu :

a.

Gaya mengajar komando, yaitu dalam proses pendidikan jasmani guru paling
menonjol atau dominan dalam membuat seluruh kegiatan pembelajaran. Siswa
harus mentaati semua instruksi guru dan siswa selalu mengikuti atau meniru
contoh dari gurunya.

Gaya mengajar tugas, yaitu dalam kegiatan pembelajaran siswa diberikan
wewenang untuk mengambil beberapa keputusan sepserti dalam hal penentuan
waktu untuk memulai tugas gerak, kecepatan, dan irama dalam melakukan
tugas gerak. Guru mengadakan umpan balik dari siswa setelah selesai
melakukan tugas gerak yang dilakukannya.

Gaya mengajar resiprokal, yaitu dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran
siswa melakukan secara berpasangan, setiap siswa memiliki peran masing-
masing. Seorang siswa berperan sebagai pelaku dan siswa yang lainnya
berperan sebagai pengamat untuk memberikan umpan balik berdasarkan
aturan yang telah diinformasikan oleh guru.

Gaya mengajar kelompok kecil, yaitu dalam pelaksanaan kegiatan
pembelajaran dibentuk sekelompok siswa sesuai dengan tugas yang telah
ditetapkan oleh gurunya. Seorang siswa berperan sebagai pelaku, seorang
siswa berperan sebagai pengamat terhadap pelaku, seorang sebagai membantu
kelancaran pelaksanaan tugas pelaku, dan seorang siswa sebagai pencatat
skor.

Gaya mengajar individualistik, yaitu setiap siswa melakukan tugas masing-
masing sesuai dengan instruksi guru dan setelah selesai atau pada akhir
kegiatan setiap siswa membuat keputusan bagi dirinya sendiri. Guru tetap

membuat seluruh materi ajar sebelum siswa melakukan tugas gerak.
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f. Gaya mengajar penemuan terpimpin, yaitu dalam pelaksanaannya siswa
diberikan kebebasan secara mandiri setelah diberikan informasi dari gurunya.
Mereka diharakan mencari dan menemukan jawaban yang tepat sesuai dengan
pola atau konsep gerak yang benar. Guru telah menyiapkan beberapa
informasi sebagai kunci dalam memecahkan masalah sesuai dengan konsep
gerak yang tepat.

Berdasarkan hasil pengamatan penulis di lapangan, para guru pendidikan
jasmani lebih banyak menerapkan gaya mengajar komando dan tugas, kedua gaya
mengajar tersebut sangat bergantung pada guru sehingga terlalu didominasi oleh
pendekatan teacher-centered dimana para siswa melakukan latihan atau gerakan
berdasarkan perintah yang ditentukan oleh guru. Latihan atau gerakan tersebut
hampir tidak pernah dilakukan oleh siswa sesuai dengan inisiatif sendiri (Student-
centered). Hal ini dapat menyebabkan kreatifitas siswa terhambat. Selain itu,
sebagian siswa kurang fokus terhadap materi yang dipelajari sehingga
pemahaman tentang kegiatan latihan atau gerakan yang dilakukan tidak merata ke
seluruh siswa.

Salah satu mata pelajaran pendidikan jasmani yang tercantum dalam
kurikulum Sekolah Menengah Pertama adalah tenis meja. Melalui permainan tenis
meja siswa dapat menyalurkan bakat, hobi dan mengekspresikan kegembiraannya.
Untuk dapat terampil bermain tenis meja, maka siswa harus mempelajari beberapa
teknik dasar permainan ini, seperti service, push dan masih banyak lagi teknik
dasar lainnya beserta variasi teknik tersebut yang dapat dikembangkan. Akan
tetapi, terkadang ada berbagai permasalahan yang muncul pada saat melakukan
pembelajaran tenis meja di sekolah. Permasalahan yang terdapat dalam proses
pembelajaran tersebut adalah masih kurangnya pengetahuan dan pemahaman
siswa tentang permainan tenis meja, serta rendahnya keterampilan siswa dalam
bermain tenis meja. Dalam penelitian ini, siswa diharapkan dapat memahami cara
bermain tenis meja dan menguasai teknik dasar tenis meja yang meliputi service
dan push serta keterampilan bermain tenis meja.

Oleh karena itu untuk mengatasi permasalahan tersebut salah satu upaya

guru penjas dalam mendorong siswa agar memperoleh hasil belajar yang
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maksimal adalah dengan penerapan gaya mengajar dalam proses belajar
pendidikan jasmani. Dalam hal ini guru pendidikan jasmani harus cerdas dalam
mengelola lingkungan belajar serta memilih atau menggunakan gaya mengajar
yang paling tepat sesuai dengan situasi dan kondisi selama proses kegiatan
pembelajaran berlangsung, hal ini bertujuan agar dalam belajar siswa aktif sesuai
dengan keadaan dan kebutuhannya, sehingga potensi dan kemampuan yang
dimiliki siswa akan berkembang secara maksimal serta tujuan pembelajaran
pendidikan jasmani dan tujuan nasional akan tercapai dengan baik.

Dalam hal ini penulis tertarik untuk membandingkan dua gaya mengajar
yang berbeda dominasinya antara gaya mengajar komando dengan gaya mengajar
resiprokal. Dalam gaya mengajar komando, peran guru sangat dominan dalam
membuat seluruh kegiatan pembelajaran. Siswa harus mentatati instruksi guru
dengan mengikuti contoh yang diberikan oleh gurunya. Gaya mengajar komando
ini sangat efektif bila ingin membina keseragaman dan keserentakan gerakan
sesuai dengan bentuk vyang diinginkan guru, serta dapat mempertinggi
kedisiplinan dan kepatuhan (Juliantine dkk, 2012:41). Sedangkan dalam gaya
mengajar resiprokal, guru memberikan kebebasan pada siswa untuk membuat
keputusan yang lebih luas. Dalam proses penilaian dilakukan dengan cara,
seorang siswa dengan siswa lainnya, sekelompok siswa terhadap kelompok siswa
lainnya dan kelompok siswa terhadap hasil belajar seorang siswa. Gaya mengajar
resiprokal ini dapat memberikan keuntungan berupa umpan balik seketika tanpa
ditunda-tunda yang mempunyai pengaruh nyata terhadap proses belajar siswa,
dapat mengembangkan cara kerja dalam tim kecil sehingga aspek sosialnya
berkembang dan dapat meningkatkan proses belajar mengajar dengan cara
mengamati secara sistematik gerakan atau pokok bahasan dari teman (Juliantine
dkk, 2012:49). Dengan demikian gaya mengajar resiprokal sering diterapkan
dalam formasi berpasangan, dalam gaya mengajar ini, guru berperan sebagai
mediator dalam meningkatkan kemampuan siswa untuk menyelesaikan masalah.

Berdasarkan pemaparan teori yang telah diuraikan di atas, penulis tertarik

untuk meneliti dengan judul “Perbandingan Pengaruh Gaya Mengajar
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Resiprokal dengan Gaya Mengajar Komando Terhadap Hasil Belajar
Permainan Tenis Meja Kelas VIII di SMP Negeri 4 Tasikmalaya”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan dalam latar belakang
masalah, maka perumusan masalah yang akan ditelusuri dalam penelitian ini
adalah “Apakah terdapat perbedaan hasil belajar tenis meja antara gaya mengajar
resiprokal dengan gaya mengajar komando pada siswa kelas V111 di SMP Negeri
4 Tasikmalaya?”

C. Batasan Masalah

Agar tidak terjadi penyimpangan dalam proses penelitian yang akan
dilaksanakan dan sesuai dengan tujuan penelitian, maka berdasarkan latar
belakang yang telah diuraikan yang menjadi fokus penelitian ini adalah :

1. Penelitian ini hanya difokuskan pada perbandingan pengaruh gaya mengajar
resiprokal dengan gaya mengajar komando terhadap hasil belajar permainan
tenis meja di kelas VIII SMP Negeri 4 Tasikmalaya.

2. Hasil belajar permainan tenis meja ini difokuskan pada tingkat pemula tentang

penguasaan service, push, dan keterampilan bermain.

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui perbandingan antara pengaruh gaya mengajar resiprokal dengan gaya
mengajar komando terhadap hasil belajar tenis meja siswa kelas VIII di SMP
Negeri 4 Tasikmalaya.

E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi penulis yang dilakukan secara

individu atau tim yang diharapkan dapat bermanfaat baik bagi individu maupun
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bagi masyarakat secara umum. Penulis berharap hasil penelitian ini dapat

memberikan manfaat sebagai berikut:

a) Secara Teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu
referensi bagi pengembangan ilmu pengetahuan dalam permainan tenis meja
terutama di sekolah-sekolah negeri maupun swasta dan mahasiswa FPOK UPI.

Strategi belajar mengajar pendidikan jasmani dan kesehatan mengenai

berpengaruhnya proses pembelajaran dengan penggunaan gaya mengajar

resiprokal dan gaya mengajar komando terhadap hasil belajar permainan tenis
meja.

b) Secara Praktis
Sedangkan manfaat penelitian secara praktis adalah :

1. Dapat meningkatkan pengetahuan, pemahaman siswa tentang permainan tenis
meja serta dapat meningkatkan rasa percaya diri dan rasa senang terhadap
proses pendidikan jasmani yang diberikan oleh guru.

2. Dapat dimanfaatkan sebagai bekal dasar pembelajaran secara baik dan benar.

3. Dapat memberikan masukan yang berarti bagi para guru pendidikan jasmani
di SMP dalam memilih gaya mengajar terutama untuk pengembangan hasil
pembelajaran pendidikan jasmani.

4. Memberikan kontribusi bagi sekolah dalam mengembangkan pembelajaran.

F. Struktur Organisasi
Adapun rincian tentang urutan penulisan dari setiap bab sebagai berikut.
1. Bab I Pendahuluan

a. Latar Belakang Masalah
b. Rumusan Masalah

c. Batasan Masalah

d. Tujuan Penelitian

e. Manfaat Penelitian

f.  Struktur Organisasi
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2. Bab Il Kajian Pustaka, Kerangka Berpikir, dan Hipotesis Penelitian
a. Kajian Pustaka
b. Kerangka Berpikir
c. Hipotesis Penelitian

3. Bab Il Metode Penelitian

Metode Penelitian

o o

Desain Penelitian
Populasi dan Sampel Penelitian

o o

Definisi Operasional

Instrumen Penelitian

=h @D

Teknik Pengolahan Data
4. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan
a. Deskripsi Data Hasil Penelitian
b. Pengujian Persyaratan Analisis
c. Pengujian Hipotesis
d. Diskusi Penemuan
5. Bab V Kesimpulan dan Saran
a. Kesimpulan

b. Saran
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